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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Islamic leadership dan budaya religiusitas terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Area Malang. penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh yaitu karyawan PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang sebanyak 

80 karyawan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis linier regresi berganda. 

Hasil penelitian menemukan bahwa: 1) Islamic leadership berpengaruh negatif 

signifikan pada kinerja karyawan. 2) budaya religiusitas berpengaruh negatif 

signifikan pada kinerja karyawan. 3) Islamic leadership berpengaruh negatif 

signifikan pada kepuasan kerja 4) budaya religiusitas berpengaruh positif tidak 

signifikan pada kepuasan kerja. 5) kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 6) Islamic leadership berpengaruh negatif signifikan 

pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 7) 

budaya religiusitas berpengaruh negatif signifikan pada kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening.  

Kata kunci: Islamic leadership, budaya religiusitas, kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of Islamic leadership and 

religious culture on employee performance through job satisfaction as an 

intervening variable at PT. Bank Syariah Indonesia malang area office. This 

research is casual associative research using a quantitative approach. The 

sample of this study used a saturated sample, namely eployees of PT. Bank 

Syariah Indonesia area office as many as 80 employees. Collecting data using a 

valid and reliable questionnaire. Data analysis was performed using multiple 

regression linier analysis. The result of the study found that : 1) Islamic 

leadership has significant negative effect on employee performance. 2) Culture 

religiosity has a significant negative on employee performance. 3) Islamic 

leadership has a significant negative effect on job satisfaction. 4) Cultural 

religiosity has no significant positive effect on job satisfaction. 6) Islamic 

leadership has a significant negative effect on employee performace through job 

satisfaction as an intervening variable. 7) Religious culture has a significant 

negative effect on employee performance through job satisfactionas an 

intervening variable. 

Keywords: Islamic leadership, religious culture, employee performance, and job 

satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya revolusi industri, perusahaan harus mampu 

mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia 

dikelola. Kita tidak  dapat memisahkan manusia dari unsur manajer dan 

karyawan yang diharapkan dapat memaksimalkan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Hubungan karyawan dengan pemimpin yang 

Islami merupakan aset organisasi yang paling penting dan memegang peranan 

strategis dalam organisasi sebagai pemikir, perencana, dan pengelola kegiatan 

organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi, karyawan membutuhkan gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik. Hal ini juga dapat 

mengoptimalkan kepuasan karyawan dalam menjalani pekerjaannya.  

Bank memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat suatu negara, dan bank syariah dapat menjadi 

alternatif dalam membantu pencapaiannya. Keberhasilan suatu organisasi erat 

kaitannya dengan kualitas kinerja karaywan, organisasi perlu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan kepuasan kerja terhadap 

karyawan. Fenomena tersebut yang melatar belakangi peneliti melakukan 

penelitian mengenai kinerja karyawan yang bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis apa yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Malang.  

Menurut Busro (2018) Kinerja dapat dicapai oleh pegawai/karyawan, baik 

secara individu maupun kelompok dalam  organisasi sesuai dengan 
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wewenang dan tanggung jawab yang dilimpahkan organisasi untuk mencapai 

visi, misi, dan tujuan organisasi. Organisasi yang terlibat memiliki 

kemampuan, kesabaran, kemandirian, dan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah dalam batas waktu yang diberikan secara legal. Sesuai dengan moral 

dan etika tanpa melanggar undang – undang. Kepuasan kerja adalah sikap 

puas seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini dijelaskan oleh 

Sutrisno (2017: 121) terdapat teori kepuasan, teori ini mendasarkan 

pendekatannya atas faktor – faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang 

menyebabkan bertindak dan berperilaku dengan cara terentu. Karyawan yang 

sangat puas dengan pekerjaannya dicintai dan dihargai oleh nasabah karena 

bersikap ramah, ceria, dan responsif. Dalam situasi dan situasi seperti ini, 

dapat meminimalkan kemungkinan pensiun karyawan. Secara konsisten 

memberikan pelayanan prima dan membangun kepuasan dan loyalitas 

nasabah. Hubungan interpersonal antar individu memegang peranan yang 

sangat penting. Hubungan interpersonal ini dapat terjadi di tempat kerja.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan islam terbukti 

telah meningkatkan kinerja karyawan. Jumaing et al. (2017) telah sampai 

pada kesimpulan bahwa kepemimpinan islam memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pernyataan ini didukung Harahap 

(2017) dan Wijayanti, dkk (2016). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki hubungan dan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Zahrah et al. (2016) religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Pada penelitian Karim & Aceh (2017) menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Religiusitas adalah pengetahuan, pengalaman atau kemampuan untuk 
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menerapkan konsep dasar Islam seperti akidah (kepercayaan), syariah 

(hukum) dan akhlak (sikap). Penerapan budaya religiusitas dalam bekerja 

bertujuan untuk menerapkan unsur islami dalam melakukan setiap pekerjaan.  

Bank Syariah Indonesia adalah hasil dari merger antara BNI Syariah, BRI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Merupakan salah satu hasil merger yang 

cukup besar di Indonesia yakni berdiri pada tanggal 1 Februari 2021. 

Perbankan syariah memiliki pangsa pasar tersendiri, terutama pasar 

masyarakat muslim di indonesia. Jumlah Bank Syariah Indonesia secara 

statistik di Indonesia sebanyak 14 bank dan 20 unit usaha syariah. Namun 

akibat dari adanya merger ketiga bank besar di Indonesia tersebut, jumlah 

bank tersebut menyusut menjadi 12 bank. Bank Syariah Indonesia merupakan 

salah satu organisasi berbentuk perseroan terbatas yang menerapkan gaya 

kepemimpinan islami dan budaya religiusitas, dimana hal tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan dapat dituntut untuk 

mampu mengahadapi perubahan lingkungan yang penuh dengan 

ketidakpastian terutama seiring dengan perkembangan revolusi industri. PT. 

Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang diharapkan mampu melakukan 

perubahan – perubahan di dalam organisasi untuk mendapatkan kinerja yang 

lebih baik dan memberikan kepuasan kerja bagi karyawannya. Oleh karena 

itu proses dari jalannya organisasi memerlukan dimensi kepemimpinan yang 

mampu mentransformasikan jiwa kepemimpinannya kepada bawahannya 

serta budaya organisasi yang nyaman untuk mewujudkan kinerja yang baik. 

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang menerapkan gaya 

kepemimpinan islami (Islmaic Leadership) dan budaya religiusitas yang yang 

menerapkan unsur islami di dalamnya. Sebuah organisasi dituntut dalam hal 
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perkembangannya, terutama perkembangan kualitas sumber daya manusia 

dengan meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Mengelola sumber daya 

manusia bukanlah hal yang mudah, salah satu permasalahan dalam mengelola 

sumber daya manusia adalah masalah kepuasan kerja. 

Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Islamic Leadership  dan Budaya Religiusitas Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang.”  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas , maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah Islamic Leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area  Malang? 

2. Apakah  budaya religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang? 

3. Apakah Islamic Leadership berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang? 

4. Apakah budaya religiusitas berpengaruh terhadap kepuasan karyawan 

pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang?  

6. Apakah Islamic Leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Malang? 
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7. Apakah budaya religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamic Leadership 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area 

Malang. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamic Leadership 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area 

Malang . 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pasa PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang.  

f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamic Leadership 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang. 

g. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya religiusitas terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 

PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

a. Bagi objek penelitian atau praktisi 

Memberikan informasi serta masukan tentang bagaimana pengaruh Islamic 

Leadership dan Budaya Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening. Setelah dilakukannya 

penelitian maka akan ada evaluasi dengan ditemukannya kekurangan serta 

kelebihan dari diterapkannya gaya kepemimpinan islam (Islamic 

Leadership) dan budaya organisasi yang berunsurkan religiusitas terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan sebagai perantaranya 

pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang. 

b. Bagi Peneliti  

Mengetahui berapa besar pengaruh Islamic leadership  dan budaya 

religiusitas terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening pada PT. Bank Syariah Inodonesia Kantor Area 

Malang. Yang suatu saat dapat dipelajari kembali agar dapat dijadikan 

referensi atau acuan untuk diimplementasikan ketika sudah terjun dalam 

dunia kerja. 

c. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjtnya, terutama  pada penelitian yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia mengenai gaya kepemimpinan islami (Islamic 

leadership), budaya organisasi, religiusitas, kepuasan kerja karyawan, dan 

kinerja karyawan. Diharapkan mampu menbamah referensi agar lebih 

banyak terutama dalam bidang ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Islamic leadership dan budaya religiusitas terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Syariah 

Indonesia Kantor Area Malang maka dapat ditarik simpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel islamic leadership berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Variabel budaya religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

3. Variabel islamic leadership berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

4. Variabel budaya religiusitas positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

5. Variabel kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

6. variabel Islamic leadership, budaya religiusitas, dan kepuasan kerja, 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

7. Variabel islamic leadership berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 
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8. Variabel budaya religiusitas berpengaruh negatif dan tidak  

signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi peneliti selanjutnya yang meneliti topik sama. Adapun 

keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti hanya menggunakan variabel islamic leadership, budaya 

religiusitas, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

2. Dalam penelitian ini penulis tidak dapat memastikan kebenaran dari 

data yang di dapat dari responden dikarenakan terdapat data yang 

diperoleh dengan membegikan kuesioner kepada responden sehingga 

memungkinkan dalam memberikan jawaban yang kurang maksimal. 

3. Peneltian hanya dilakukan di PT. Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Malang sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digunakan 

untuk PT. Bank Syariah Indonesia Kator Area Malang saja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas dapat mempengaruhi hasil 

penelitian selanjutnya. Maka diperoleh beberapa saran sebagai berikut:  

1. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang variabel - variabel lain yang dapat 

memengaruhi variabel islamic leadership, budaya religiusitas, 
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kinerja karyawan maupun kepuasan kerja dari subjek lain untuk 

sebuah lembaga. 

2. Saran untuk objek penelitian  

Saran bagi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Area Malang 

untuk tetap fokus dalam menerapkan islamic leadership dan budaya 

religiusitas dengan mengedepankan kepuasan kerja karyawan karena 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas bagi perusahaan serta kenyamanan dalam bekerja bagi 

karyawan. 
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